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ABSTRAK
Penelitian ini menggunakan analisis fundamental, dengan menganalisis beberapa variabel
keuangan yaitu current ratio, debt to equity ratio, return on equity, dan earning per share
sebagai variabel penentu harga saham pada perusahaan automotive and allied di Bursa Efek
Indonesia pada periode tahun 2011 – 2015. Metode penentuan sampel menggunakan teknik
purposive sampling dimana sesuai kriteria yang telah ditetapkan diperoleh 14 sampel
perusahaan. Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linier
berganda. Hasil pengujian menunjukkan bahwa variable current ratio, debt to equity ratio,
return on equity berpengaruh tidak signifikan terhadap harga saham, sedangkan earning per
share secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham perusahaan
automotive and allied periode tahun 2011 – 2015.

Kata Kunci: analisis fundamental, current ratio, debt to equity ratio, return on equity, earning
per share, harga

ABSTRACT
This research focuses on fundamental analysis which in this analysis using the company's
performance as a reference to predict stock prices in the future, using the current ratio, debt to
equity ratio, return on equity and earnings per share as a variable determinant of stock prices
in automotive and allied companies in the Indonesia Stock Exchange in the period 2011 - 2015.
The sampling method using purposive sampling where appropriate criteria established
company obtained 14 samples. Testing the hypothesis in this study using multiple linear
regression analysis. The test results showed that the variable current ratio, debt to equity ratio,
return on equity not significant effect on stock prices, while earnings per share is partially
positive and significant impact on stock prices of companies automotive and allied year period
2011-2015.

Keywords: fundamental analysis, current ratio, debt to equity ratio, return on equity, earning
per share, stock price

PENDAHULUAN
Harga sebuah produk yang didasari oleh definisi klasik adalah sebuah deskripsi dari

sebuah titik pertemuan antara sisi permintaan dan sisi penawaran terhadap produk tersebut.
Kenyataannya harga dari beberapa produk tidak serta merta secara langsung dipengaruhi oleh
permintaan dan penawaran, terdapat juga beberapa hal yang bisa dan mampu untuk
mempengaruhi titik temu antara permintaan dan penawaran tersebut (Pasaribu, 2008).

Saham merupakan sebuah contoh produk yang harganya tidak hanya dapat dipengaruhi
oleh permintaan dan penawaran. Fabozzi (2002:56) menyebutkan, dalam menganalisis harga
dari saham perusahaan terdapat dua pendekatan yang dapat digunakan yaitu pendekatan
fundamental dan pendekatan teknikal. Analisis fundamental merupakan cara penilaian harga
saham yang didasari oleh dua model dasar dari sekuritas yaitu laba perusahaan dan nilai aset
perusahaan, sedangkan analisis teknikal secara umum menilai harga saham berfokus pada
perubahan volume dan harga pasar dari saham tersebut.
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Analisis fundamental merupakan sebuah cara untuk menentukan harga saham
perusahaan berdasarkan laporan keuangan perusahaan dengan menilai dari sisi kinerja
perusahaan (Hatta dan Dwiyanto, 2012). Analisis fundamental mengasumsikan bahwa setiap
pemegang saham berpikiran secara rasional dan selalu ingin mempelajari hubungan antara
kondisi sekarang dari perusahaan dengan harga saham perusahaan sehingga para pemegang
saham dapat melakukan estimasi terhadap harga saham perusahaan di masa yang akan datang
(Hartono, 2013).

Investor beranggapan faktor fundamental memberikan gambaran yang jelas dan bersifat
analitis terhadap kinerja manajemen perusahaan dalam mengelola perusahaan.harga Apresiasi
harga saham menunjukan nilai perusahaan meningkat pula serta kinerja manajemen perusahaan
dalam mengelola operasionalnya sangatlah baik. Peningkatan prestasi manajemen akan
tercapaiapabila menggunakan modal yang dimiliki secara efektif dan efisien, hasil optimal akan
dicapai dengan menggunakan keseluruhan modal perusahaan yang diinvestasikan dalam bentuk
aset untuk menghasilkan keuntungan (Martono, 2009).

Menurut Clarke (2005), variabel fundamental yang mempengaruhi harga saham
perusahaan di pasar modal dapat dibedakan menjadi dua yaitu fundamental internal dan
fundamental eksternal. Variabel fundamental internal berasal dari dalam perusahaan yaitu
variabel yang mencerminkan kondisi dan prestasi kinerja keuangan, sedangkan variabel
eksternal berasal dari luar perusahaan yang ikut mempengaruhi harga saham (Andri, 2013).

Current ratio merupakan cara untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendek dengan aset lancar yang tersedia. Kewajiban jangka pendek yang
dimaksud seperti membayar biaya operasional, membayar hutang jangka pendek, membayar
gaji dan sebagainya yang membutuhkan pembayaran segera. Perusahaan dikatakan likuid
apabila posisi dana lancar yang tersedia lebih banyak dari utang lancar perusahaan. Perusahaan
yang tidak likuid menunjukan perusahaan yang tidak sehat. Oleh karena itu, perlu pengaturan,
menjaga dan memelihara current ratio yang baik untuk menjaga kredibilitas kepada kreditur,
Wiagustini (2010:76).

Menurut Mahardika (2011) current ratio adalah rasio yang paling umum digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya, pada rasio ini juga
dapat menunjukan perbandingan antara aset lancar dengan kewajiban lancar dan rasio ini juga
dapat merepresentasikan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya
dengan aset lancar yang tersedia.

Kuswara (2012) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa terdapatnya pengaruh positif
dan signifikan dari current ratio pada harga saham perusahaan, hal ini disebabkan karena
semakin tingginya current ratio perusahaan menunjukan semakin tinggi pula kemampuan
perusahaan untuk menyelesaikan kewajibannya sehingga para investor merasa aman untuk
menanamkan modalnya ke perusahaan tersebut hal ini akan meningkatkan harga saham
perusahaan yang memiliki current ratio yang tinggi.

Berbeda pendapat dengan penelitian sebelumnya, Pradipta (2012) dalam penelitiannya
menemukan bahwa current ratio memiliki pengaruh yang negatif terhadap harga saham
perusahaan, hal ini disebabkan karena current ratio perusahaan yang terlalu tinggi
mengindikasikan terdapatnya idle fund (dana menganggur) yang tinggi pula, hal ini
mencerminkan perusahaan kurang mampu dalam mengoperasionalkan asset lancarnya sehingga
dapat menimbulkan opportunity lost, Perwira dan Darsono (2015).

Debt to equity ratio merupakan salah satu rasio pengelolaan modal yang mencerminkan
kemampuan perusahaan untuk membiayai usaha dengan pinjaman yang disediakan oleh
pemegang saham. Debt to equity ratio dapat digunakan untuk mengukur seberapa besar
perusahaan menggunakan pendanaan yang berasal dari utang dalam permodalan (financial
leverage) (Brigham, 2006:143).

Omete (2013) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa semakin tinggi debt to equity
ratio berarti semakin tinggi pula risiko yang mungkin dihadapi perusahaan dan tingginya debt to
equity ratio dapat mengurangi keuntungan dari perusahaan karena perusahaan dengan tingkat
hutang yang tinggi akan lebih memilih untuk terlebih dahulu membayarkan hutang – hutangnya
dan hal tersebut dapat memberikan dampak kepada turunnya harga saham perusahaan. Masih
dengan pendapat yang serupa, Harahap (2009:303) menyatakan debt to equity ratio
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merepresentasikan perbandingan antara kewajiban perusahaan dengan modal perusahaan,
relatifnya semakin tinggi debt to equity ratiomenunjukan bahwa semakin besarnya proporsi
hutang dalam modal perusahaan yang mana akan menyebabkan resiko investasi yang lebih
tinggi.

Penelitian Nirmala et al.(2011) yang menggunakan sampel perusahaan otomotif dan
kesehatan di India tahun 2000 – 2009 menunjukkan adanya pengaruh debt to equity ratio yang
negatif dan signifikan pada harga saham dengan alasan debt to equity ratio yang tinggi
mengindikasikan perusahaan harus membayar bunga yang tinggi pula, sehingga laba yang dapat
dibagikan untuk pemegang saham akan berkurang, secara umum investor lebih memilih untuk
berinvestasi pada perusahaan dengan hutang yang lebih rendah.

Hatta dan Dwiyanto (2012) juga menemukan hasil yang serupa yaitu terdapatnya
hubungan debt to equity ratio yang negatif dan signifikan pada harga saham perusahaan yang
terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 2002 – 2006. Berbeda dengan hasil penelitian dari
Pradipta (2012) yang menemukan adanya pengaruh debt to equity ratioyang positif pada harga
saham perusahaan Indonesia yang terdaftar di dalam LQ45 tahun 2009 – 2011 karena debt to
equity ratio yang tinggi dianggap sebagai sinyal yang diberikan oleh manajemen perusahaan
kepada para investor, karena manajemen perusahaan melihat adanya prospek yang baik pada
perusahaan yaitu dimana peningkatan hutang dapat menimbulkan penghematan pajak dan
memperoleh pendanaan investasi baru bagi perusahaan, hal tersebut dapat meningkatkan
investasi yang dilakukan para investor pada perusahaan.

Return on equity secara singkat dapat diartikan sebagai kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan (Analisa, 2011). Return on equity merupakan salah satu pengukuran
bagi kinerja suatu perusahaan yang menunjukan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba selama periode tertentu pada tingkat penjualan, aset dan modal saham tertentu. Return on
equity suatu perusahaan dapat dinilai melalui berbagai cara tergantung pada laba dan aktiva atau
modal yang akan dibandingkan satu dengan lainya.

Astuti (2004:36) menyatakan return on equity memiliki peran penting dalam semua
bisnis, return on equity menunjukkan efisiensi keseluruhan perusahaan dan kinerja perusahaan,
serta kemampuan perusahaan untuk melakukan pengembalian kepada investor. Tanpa
keuntungan bisnis tidak akan berjalan lancar dan bertahan dalam jangka panjang.

Wang et al. (2013) dan Nirmala et al. (2011) menemukan adanya pengaruh return on
equity yang positif dan signifikan pada harga saham perusahaan karena return on equity
perusahaan selalu dapat menggambarkan harga saham perusahaan di masa yang akan datang.
Semakin tingginya keuntungan yang dapat dihasilkan oleh perusahaan maka kemampuan
perusahaan untuk beroperasi akan menjadi lebih baik dan hal tersebut dapat menstimulasi
terjadinya peningkatan harga saham perusahaan di pasar saham, hal tersebut dapat diartikan
bahwa return on equity memiliki pengaruh yang positif dan signifikan pada harga saham
perusahaan.

Pradipta (2012) menemukan bahwa return on equity perusahaan memiliki pengaruh yang
negatif dan signifikan terhadap harga saham perusahaan, hal ini dapat disebabkan karena jika
keuntungan perusahaan terus meningkat maka manajemen perusahaan akan memandang hal
tersebut sebagai sebuah prospek perusahaan yang baik, hal tersebut akan membuat manajemen
menggunakan persentase hutang lebih besar dari pada modal sendiri dengan maksud untuk
memberikan sinyal kepada investor di bursa saham, namun apabila investor tidak menangkap
sinyal tersebut maka investor akan beranggapan keputusan tersebut sebagai sesuatu yang
tindakan beresiko, sehingga investor menghindari untuk membeli saham yang beresiko dan
berdampak pada harga saham perusahaan, Perwira dan Darsono (2015).

Earning per share merupakan perbandingan antara pendapatan yang dihasilkan (laba
bersih) dan jumlah saham yang beredar, earning per share adalah rasio yang mencerminkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba untuk setiap lembar saham yang beredar
(Darmadji, 2012: 139). Earning per share menurut Gitman (2006: 68) menyatakan bahwa
earning per share umumnya memberikan daya tarik kepada calon investor untuk menempatkan
modal pada perusahaan.

Fahmi (2012:97) menyatakan earning per share merupakan keuntungan yang diberikan
untuk para pemegang saham dari setiap lembar saham yang dimiliki dan dapat dihitung dengan
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membagi laba per lembar saham dengan jumlah saham yang beredar. Semakin tinggi earning
per share suatu perusahaan akan meningkatkan harga saham perusahaan tersebut.

Sugiartiningsih (2004) menemukan hasil bahwa earning per share secara signifikan
berpengaruh positif terhadap harga saham, karena jika earning per sharetinggi, investor
menganggap perusahaan mempunyai prospek yang baik di masa yang akan datang, karena
investor percaya bahwa nilai suatu saham akan bergantung pada kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba setiap lembar saham. Hasil berbeda didapat dari penelitian Julia (2008)
tentang pengaruh earning per share terhadap harga saham, dimana earning per share secara
signifikan berpengaruh negatif terhadap harga saham.

Peneliti menemukan fenomena kecenderungan penurunan harga saham yang dialami pada
industri perusahaan automotive and allied yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada akhir
tahun 2015.

Gambar 1.1 Grafik Harga Saham Rata – rata Perusahan Automotive and allied tahun 2011 - 2015

Grafik di atas memperlihatkan trend harga saham rata – rata perusahaan automotive and
allied yang cenderung fluktuatif dan mengalami penurunan di tahun 2015. Berdasarkan
fenomena tersebut dan masih terdapatnya celah penelitian yang disebabkan karena perbedaan
hasil penelitian menggunakan variabel – variabel fundamental perusahaan yang sama membuat
peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian mengenai pengaruh current ratio, debt to equity
ratio, return on equity, dan earning per share terhadap harga saham pada perusahaan
automotive and allied di Bursa Efek Indonesia.

HIPOTESIS PENELITIAN
Current ratio merupakan cara untuk mengukur tingkat likuiditas perusahaan

ataukemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dengan aset lancar
yang tersedia. Kewajiban jangka pendek yang di maksud seperti membayar biaya operasional,
membayar hutang jangka pendek,membayar gaji dan sebagainya yang membutuhkan
pembayaran segera.perusahaan dikatakan likuid apabila posisi dana lancar yang tersedia lebih
banyak dari utang lancar perusahaan. Oleh karena itu, perlu pengaturan, menjaga dan
memelihara current ratio yang baik untuk menjaga kredibilitas kepada kreditur, Wiagustini
(2010:76).

Mahardika (2011) dan Kuswara (2012) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa
terdapatnya pengaruh positif dan signifikan dari current ratio pada harga saham perusahaan, hal
ini disebabkan karena semakin tingginya current ratio perusahaan menunjukan semakin tinggi
pula kemampuan perusahaan untuk menelesaikan kewajibannya sehingga para investor merasa
aman untuk menanamkan modalnya ke perusahaan tersebut hal ini akan meningkatkan harga
saham perusahaan yang memiliki current ratio yang tinggi.
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H1: Current ratio berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham
Perusahaan dalam memenuhi kebutuhan dana untuk investasinya sering memadukan

sumber dana yang digunakan perusahaan agar dapat memaksimumkan harga saham perusahaan.
Kombinasi pendanaan yang digunakan perusahaan dapat diukur dengan debt to equity ratio.
Debt to equity ratio akan memengaruhi harga saham karena DER dapat mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban hutang baik jangka panjang maupun jangka pendek
yang berasal dari modal sendiri. Harga saham perusahaan akan maksimu apabila perusahaan
dapat memperkecil biaya penggunaan berbagai macam sumber dana. Oleh karena itu,
perusahaan harusmengkolaborasikan antara modal sendiri dengan sumber dana dari luar yang
akan menurunkan biaya modal perusahaan menjadi proporsi yang paling tepat, yang kemudian
akan meningkatkan harga saham perusahan, Martono dan Harjito (2007:300)

Nirmala et al. (2011) yang menggunakan perusahaan otomotif dan kesehatan di India
tahun 2000 – 2009 menunjukan adanya pengaruh debt to equity ratioyang negatif signifikan
pada harga saham. Hatta dan Dwiyanto (2012) juga menemukan hasil yang serupa yaitu
terdapatnya hubungan debt to equity ratio yang negatif signifikan pada harga saham perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2002 – 2006

H2 : Debt to equity ratio berpengaruh negatif signifikan terhadap harga saham.

Return on equity secara singkat dapat diartikan sebagai kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan (Analisa, 2011). Return on equity merupakan salah satu pengukuran
bagi kinerja suatu perusahaan yang menunjukan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba selama periode tertentu pada tingkat penjualan, aset dan modal saham tertentu. Return on
equity suatu perusahaan dapat dinilai melalui berbagai cara tergantung pada laba dan aktiva atau
modal yang akan diperbandingkan satu dengan lainnya.

Nirmala et al. (2011) dan Wang et al. (2013) menemukan adanya pengaruh return on
equity yang positif dan signifikan pada harga saham perusahaan karena semakin tingginya
keuntungan yang dapat dihasilkan oleh perusahaan maka kemampuan perusahaan untuk
beroperasi akan menjadi lebih baik dan hal tersebut dapat menstimulasi terjadinya peningkatan
harga saham perusahaan di pasar saham, hal tersebut dapat diartikan bahwa return on equity
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan pada harga saham perusahaan.

H3 : Return on equity berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham

Earning per share adalah perbandingan antara keuntungan yang dapat dengan banyak
saham beredar, EPS merupakan rasio yang menunjukan capabilitas organisasi dalam
menciptakan keuntungan dari setiap lembar saham beredarnya (Darmadji, 2012: 139). Gitman
(2006: 68) menyatakan bahwa earning per share umumnya memberikan daya tarik kepada
calon investor untuk menempatkan modal pada perusahaan.

Fahmi (2012:97) menyatakan earning per share merupakan keuntungan yang diberikan
untuk para pemegang saham dari setiap lembar saham yang dimiliki dan dapat dihitung dengan
membagi laba per lembar saham dengan jumlah saham yang beredar. Semakin tinggi earning
per share suatu perusahaan akan meningkatkan harga saham perusahaan tersebut. Penelitian
Sugiartiningsih (2004), tentang analisis pengaruh antara earning per share terhadap harga
saham pada studi kasus perusahaan manufaktur yang go public di BEJ menemukan hasil bahwa
earning per share secara signifikan berpengaruh positif terhadap harga saham.

H4:Earning per share berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham

METODE PENELITIAN
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan

bentuk asosiatif, yaitu untuk mengetahui pengaruh current ratio, debt to equity ratio, return on
equity dan earning per share terhadap harga saham perusahaan. Objek penelitian ini adalah
Pengaruh current ratio, debt to equity ratio, return on equity, dan earning per share terhadap
harga saham pada perusahaan automotive and allied di Bursa Efek Indonesia.

Definisi Operasional Variabel
Variabel-variabel yang didefinisikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1) Harga Saham (Y)
Harga saham yang digunakan dalam penelitian ini adalah harga penutupan saham

(dalam rupiah) perusahaan automotive and allied di BEI periode 2011-2015.
2) Current ratio (X1)

Current ratio merupakan perbandingan antara aktiva lancar dengan kewajiban lancar
perusahaan automotive and allied di BEI periode 2011-2015 dengan menggunakan satuan
persen. Current ratio dapat di hitung dengan rumus:= 100%……………… . . (1)

3) Debt to equity ratio (X2)
Debt to equity ratio merupakan perbandingan antara total hutang dengan modal sendiri

perusahaan automotive and allied di BEI periode 2011-2015 dengan menggunakan satuan
persen. Debt ratio dapat di hitung dengan rumus:= 100% ……………… . . (2)

4) Return On Equity(X3)
Return on equity merupakan perbandingan antara laba bersih setelah pajak dengan total

ekuitas perusahaan automotive and allied di BEI periode 2011-2015 dengan menggunakan
satuan persen. Return on equity dapat di hitung dengan rumus:= × 100%… .… . (3)

5) Earning Per Share (X4)
Rasio earning per share merupakan perbandingan antara laba bersih setelah pajak

dengan jumlah saham yang beredar perusahaan automotive and allied di BEI periode 2011-2015
dengan menggunakan rupiah. Earning per share dapat di hitung dengan rumus:= ……………… . . (4)
Populasi, Sampel dan Metode Pengambilan Sampel

Populasi penelitian ini menggunakan semua perusahaan automotive and allieddi Bursa Efek
Indonesia. Penelitian ini menggunakan teknik penentuan sampel purposive sampling, dimana
tujuan menggunakan purposive sampling ialah untuk mendapatkan sampel yang representatif
sesuai dengan kriteria yang ditentukan peneliti. Adapun kriteria penentuan sampel dalam
penelitian ini adalah perusahaan automotive and allied yang aktif tercatat/terdaftar lima tahun
berturut-turut dari tahun 2011-2015 di BEI dari 15 perusahaan automotive andallied peneliti
mendapatkan 14 perusahaan automotive and allied yang memenuhi kriteria.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian asumsi klasik menghasilkan kesimpulan bahwa model regresi yang
dihasilkan bebas dari gejala multikolinearitas, autokorelasi, heterokedastisitas, dan berdistribusi
normal. Hasil regresi linier berganda untuk penelitian ini dapat dilihat dalam Tabel 1 di bawah.

Tabel 1 Hasil Uji Analisis Linear Berganda

Model

Unstandardized
Coefficients

B           Std. Error

Standardized
Coefficients

Beta T Sig.

1  (Constant) 2803,109         3753,165 0,747 0,458
Current ratio -811,929         1496,091 -0,064 -0,543 0,589
Debt to equity ratio 317,385           669,130 0,019 0,120 0,905

Return On Equity 86,460            82,412 0,110 0,715 0,477
Earning Per Share 2,123              2,155 0,452 3,934 0,000
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Berdasarkan tabel diatas dapat dirumuskan persamaan regresi linier berganda sebagai
berikut:

Ŷ= 2803.019 – 811.929X1 + 91.101X2 + 66.676X3 + 9.593X4 Ui

1) Pengaruh Current ratio terhadap Harga Saham
Berdasarkan hasil uji tersebut maka current ratio berpengaruh negatif dan tidak signifikan

terhadap harga saham perusahaan automotive and allied di BEI periode tahun 2011 – 2015, hal
tersebut menunjukan bahwa penelitian tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Mahardika (2011) dan Kuswara (2012) akan tetapi mendukung penelitian dari Pradipta (2012)
dalam penelitiannya yang menemukan bahwa current ratio memiliki pengaruh yang negatif
terhadap harga saham perusahaan, hal ini dapat disebabkan karena current ratio perusahaan
yang terlalu tinggi mengindikasikan terdapatnya idle fund (dana menganggur ) yang tinggi pula,
hal ini mencerminkan perusahaan kurang mampu dalam mengoperasionalkan asset lancarnya
sehingga dapat menimbulkan opportunity lost Perwira dan Darsono (2015).
2) Pengaruh Debt to equity ratio terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil uji tersebut maka debt to equity ratio berpengaruh positif tetapi tidak
signifikan terhadap harga saham perusahaan automotive and allied di BEI periode tahun 2011 –
2015, hal tersebut menunjukan bahwa penelitian tidak mendukung penelitian yang dilakukan
oleh Nirmala et al. (2011) dan Hatta dan Dwiyanto (2012) akan tetapi mendukung penelitian
dari Pradipta (2012) yang menemukan adanya pengaruh debt to equity ratio yang positif pada
harga saham perusahaan Indonesia yang terdaftar di dalam LQ45 tahun 2009 – 2011 karena debt
to equity ratio yang tinggi dianggap sebagai sinyal yang diberikan oleh manajemen perusahaan
kepada para investor karena manajemen perusahaan melihat adanya prospek yang baik pada
perusahaan yaitu dimana peningkatan hutang dapat menimbulkan penghematan pajak dan
memperoleh pendanaan investasi bagi perusahaan, hal tersebut dapat meningkatkan investasi
yang dilakukan para investor pada perusahaan Perwira dan Darsono (2015).
3) Pengaruh Return On Equity terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil uji tersebut maka return on equity berpengaruh positif tetapi tidak
signifikan terhadap harga saham perusahaan automotive and allied di BEI periode tahun 2011 –
2015, hal tersebut menunjukan bahwa penelitian mendukung mendukung hasil penelitian dari
Wang, et al. (2013) pada 60 perusahaan yang terdaftar di Bursa Saham Shanghai tahun 2011
menemukan adanya pengaruh return on equity yang positif pada harga saham perusahaan
karena return on equity perusahaan selalu dapat menggambarkan harga saham perusahaan di
masa yang akan datang. Nirmala et al. (2011) menyatakan semakin tingginya keuntungan yang
dapat dihasilkan oleh perusahaan maka kemampuan perusahaan untuk beroperasi akan menjadi
lebih baik dan hal tersebut dapat menstimulasi terjadinya peningkatan harga saham perusahaan
di pasar saham.
4) Pengaruh Earning Per Share (X4) terhadap Harga Saham (Y)

Berdasarkan hasil uji tersebut maka earning per share berpengaruh positif dan
signifikan terhadap harga sahamperusahaan automotive and allied di BEI periode tahun 2011 –
2015, hal tersebut menunjukan bahwa penelitian mendukung hasil penelitian dari
Sugiartiningsih (2004)  yang menemukan hasil bahwa earning per share secara signifikan
berpengaruh positif terhadap harga saham, earning per share merupakan keuntungan yang
diberikan untuk para pemegang saham dari setiap lembar saham yang dimiliki dan dapat
dihitung dengan membagi laba per lembar saham dengan jumlah saham yang beredar. Semakin
tinggi earning per share suatu perusahaan akan meningkatkan harga saham perusahaan tersebut.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah di uraikan pada bab sebelumnya dapat diperoleh

simpulan sebagai berikut.
1) Current ratio berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap harga saham

perusahaan automotive and allied di BEI Periode 2011 – 2015.
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2) Debt to equity ratio berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap harga saham
Perusahaan automotive and allied di BEI Periode 2011 – 2015.

3) Return on equity berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap harga saham
perusahaan automotive and allied di BEI Periode 2011 – 2015.

4) Earning per share berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham perusahaan
automotive and allied di BEI Periode 2011 – 2015.

Keterbatasan Penelitian dan Saran
Berdasarkan atas simpulan dan hasil analisis, dapat dikemukakan beberapa saran

sebagai berikut:
1) Bagi investor, alangkah baiknya memperhatikan bahwa secara parsial, bahwa variabel

earning per share yang berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham perusahaan
automotive and allied di BEI periode 2011 -2015.

2) Bagi peneliti, selanjutnya disarankan untuk menggunakan subyek yang lebih luas, tidak
hanya perusahaan di sub sektor automotive and allied tetapi juga di sektor lainnya dan
menambahkan atau mengganti variabel baik faktor internal maupun eksternal
perusahaan yang lebih mempengaruhi harga saham perusahaan, seperti Economic value
added (EVA), Market value added (MVA), Price earning ratio (PER), Dividend per
share, dan lain sebagainya.
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